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ABSTRAK
Konsultan manajemen konstruksi memegang peranan yang sangat penting di dalam keberhasilan sebuah proyek. Tugas sebuah
perusahaan konsultan perencana adalah mengawal pada tahap awal proyek (tahap perencanaan dan perancangan) untuk
mempersiapkan tahap selanjutnya, serta pada masa konstruksi (pelaksanaan pembangunan fisik). Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui dan mengevaluasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kontrak perencanaan lebih kecil dari pada anggaran
fisik. Penelitian ini dibatasi pada proyek perencanaan bangunan gedung, dengan tahun kontrak 2009 sampai dengan 2015 dengan
jumlah responden 35 (tiga puluh lima) paket dari 8 (delapan) perusahaan konsultan kualifikasi kecil. Responden yang dipilih
berdasarkan perusahaan yang memiliki kontrak Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) kebawah yang perencanaan lebih kecil
dari pagu anggaran fisik. Data sekunder diperoleh dari data literatur, dan selanjutnya analisis data dilakukan dengan cara analisis
satu jalur serta diukur dengan skala likert. Berdasarkan dari analisis reliabilitas diperoleh nilai cronbach alpha Nilai yang diperoleh
dari analisis reliabilitas dapat diartikan bahwa dari keenam variabel dinyatakan valid karena memenuhi koefesien minimum
cronchbach alpha yaitu terdapat pada variabel X4 kompetensi sebesar 0,721. Pada variabel (X1, X2, dan X3) nilai cronbach alpha di
bawah 0,6. Berdasarkan analisis korelasi diperoleh nilai R = 0,379 hal ini menunjukan tingkat hubungan rendah. Dari hasil analisis
regresi linier yaitu Y = 2,483 + 0,301 X1 + 0,022 X2 â€“ 0,040 X3 + 0,244 X4 â€“ 0,263 X5. Koefesien tertinggi diperoleh pada
variabel X1 sebesar 0,301 yaitu estimasi konstruksi dengan signifikannya 0,101 yang berarti faktor estimasi konstruksi sangat
berpengaruh terhadap pembahasan evaluasi ketidaksesuaian antara nilai kontrak perencana dengan realisasi anggaran fisik
bangunan.
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